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Abstract

Good oral and dental health is one of the supporting factors for achieving
optimal overall health. Efforts to maintain oral and dental health should begin
early, during elementary school age. This study aimed to analyze the effect of
health education on students’ knowledge of oral and dental health maintenance
by comparing their knowledge before and after the educational intervention
among second- and third-grade students at SD N 1 Takmung in 2025. The study
employed descriptive methods to determine the mean and percentage, and
analytical methods to examine the effect of the educational intervention on
students’ knowledge. A pre-test and post-test design was used with a total
population of 45 respondents. The results showed that before the educational
intervention, the highest frequency of knowledge level was in the fair category,
with 27 students (60.00%), while the lowest frequency was in the poor category,
with six students (13.33%). After the educational intervention, all respondents (45
students, 100%) were classified in the very good category. The average knowledge
score before the intervention was 68.67, categorized as fair, while after the
intervention it increased to 92.22, categorized as good. The study concluded that
the frequency of knowledge levels improved from predominantly fair to all
respondents being in the good category, and the average knowledge score
increased from the fair category to the good category. The results of the statistical
analysis using the Wilcoxon test showed a Z value of —5.78 with p < 0.00,
indicating a statistically significant difference between the knowledge scores
before and after the educational intervention. The concussion of this research is
health education significantly increases students’ knowledge of dental and oral
health care."”
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Pendahuluan

World Health Organization (WHQO) pada tahun 2022, menyatakan bahwa
60-90% anak usia sekolah mengalami kerusakan gigi. Sebanyak 20% anak anak
usia 6 tahun telah mengalami karies gigi pada gigi tetapnya dan pada anak- anak
usia 8 tahun sebanyak 60% ®. Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun
2023, gigi rusak, berlubang dan rasa sakit pada gigi merupakan masalah

kesehatan gigi dan mulut terbesar yang dihadapi oleh Indonesia, masalah ini
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terhitung sebanyak 43,6% pada penduduk Indonesia. Menurut data presentase
angka kejadian karies gigi sebanyak 84,8% terjadi pada anak usia 5-9 tahun dan
sebesar 63,8% di usia 10-14 tahun. Anak- anak di Indonesia umur 5-9 tahun
sudah menyikat giginya setiap hari, namun hanya 4,6% yang menjalankan secara
benar, Ketika pagi sesudah sarapan serta malam sebelum tidur, sedangkan
sebanyak 5,34% anak-anak masih tidak menyikat gigi setiap hari. Berdasarkan
data, presentase penduduk di Provinsi Bali mengalami masalah Kesehatan gigi
dan mulut sebanyak 31,6% selama satu tahun terakhir 2.

Kesehatan gigi dan mulut yang baik merupakan salah satu penunjang
tercapainya kesehatan tubuh yang optimal. Upaya pemeliharaan kesehatan gigi
dan mulut harus dilakukan sejak dini pada usia sekolah dasar mengingat penyakit
gigi dan mulut berada pada peringkat sepuluh besar penyakit yang terbanyak dan
tersebar diberbagai wilayah . Permasalahan gigi dan mulut dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan anak-anak, sehingga berdampak pada kualitas
hidup mereka. Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut sangat penting, khususnya
selama masa pertumbuhan dan perkembangan anak 4.

Penyuluhan Kesehatan gigi dan mulut merupakan upaya untuk memperoleh
kemampuan dan kebiasaan untuk berperilaku hidup sehat di bidang kesehatan
gigi dan mulut. Tujuan dari penyuluhan kesehatan gigi dan mulut adalah
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi
dan mulut, menghilangkan atau mengurangi penyakit dan gangguan gigi dan
mulut lainnya dan mendorong individu, kelompok atau masyarakat untuk
meningkatkan dan melestarikan kebiasaan diri yang baik untuk kesehatan gigi dan
mulut. Serta menanamkan perilaku sejak dini bagi anak-anak sekolah melalui
kunjungan ke sekolah °. Pengetahuan dan kebiasaan yang tepat tentang
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut merupakan kunci kebersihan mulut yang
baik. Pengetahuan adalah komponen yang mempengaruhi perilaku seseorang.
Kurangnya pengetahuan akan menyebabkan perilaku yang salah dalam
memelihara kesehatan gigi dan mulut. Pengetahuan mengenai kesehatan gigi dan
mulut sebaiknya diberikan sejak anak memasuki usia dini, karena anak usia dini
sudah mulai mengerti akan pentingnya menjaga kesehatan gigi dan larangan yang

harus dijauhi atau kebiasaan yang dapat mempengaruhi kondisi giginya ©.
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Salah satu upaya untuk mencegah terjadinya penyakit gigi dan mulut adalah
perlunya diadakan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut untuk anak sekolah, karena
penyuluhan penyakit gigi dan mulut adalah tindakan pencegahan primer untuk
menghindari terjadinya suatu penyakit. Pendidikan kesehatan gigi melalui
penyuluhan bertujuan untuk merubah perilaku dari aspek pengetahuan, sikap dari
yang tidak sehat menjadi paham akan kesehatan gigi dan mulutnya.

Sekolah Dasar Negeri 1 Takmung merupakan Sekolah Dasar yang berada di
Desa Takmung, Kecamatan Banjarangkan, Kabupaten Klungkung, Bali. Berdasarkan
wawancara dengan kepala sekolah SDN 1 Takmung bahwa sekolah ini belum pernah
mendapatkan penyuluhan mengenai pemeliharaan Kesehatan gigi dan mulut dan
sekolah ini belum pernah dilakukan penelitian di bidang Kesehatan gigi. Oleh karena
itu penulis tertarik melakukan penelitian tentang gambaran tingkat pengetahuan
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut sebelum dan sesudah penyuluhan pada siswa
kelas I11 dan 1V di SDN 1 Takmung Kecamatan Banjarangkan Tahun 2025.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini adalah penelitian Deskriptif dan analitik. Sampel
penelitian sebanyak 45 siswa SD N 1 Takmung Banjarangkan, Klungkung. Data
sekunder adalah absen siswa dan data primer dikumpulkan dengan memberikan soal
tentang pengetahuan siswa sebelum penyuluhan dan pengetahuan siswa sesudah
penyuluhan. Metode penyuluhan yang diberikan adalah ceramah dengan power point
dan animasi serta menggunakan alat peraga pantum dan sikat gigi. Teknik analysis
data yaitu analisis univariat digunakan untuk mengetahui frekuensi dan rata-rata.

Sedangkan uji statistic dengan analisis One Group Pre and Post Design.
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Hasil Penelitian

Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin disajikan pada
Gambar 1 berikut ini:

Peresentase karakteristik berdasarkan jenis kelamin
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Gambar 1 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin
Gambar 1 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
dan umur pada masing- masing kelas. Pada kelas 11 dan Ill perempuan lebih banyak
dari pada laki- laki, yaitu di kelas Il responden perempuan sebanyak 11 orang (58%),
dan responden laki- laki sebanyak delapan orang (42%), sedangkan pada kelas Il1
responden perempuan sebanyak 14 orang (54%), dan responden laki- laki sebanyak 12
orang (46%). Data ini menunjukkan bahwa pada kedua jenjang kelas responden
perempuan lebih banyak dibandingkan dengan responden laki-laki.
Karakteristik Subjek Penelitian Berdasarkan Umur disajikan pada Gambar 2,

berikut ini:
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Gambar 2 Karakteristik Berdasarkan Umu
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Gambar 2 Menunjukkan bahwa karakteristik responden kelas Il yang berumur
tujuh tahun sebanyak 10 orang (53%), yang berumur delapan tahun sebanyak satu
orang (42%), dan yang berumur sembilan tahun hanya satu orang (5%). Sedangkan
responden kelas 11l yang berumur delapan tahun sebanyak lima orang (19%), yang
berumur sembilan tahun sebanyak 12 orang (46%), dan yang berumur 10 tahun
sebanyak sembilan (35%).

Hasil pengamatan terhadap tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah
penyuluhan dengan kategori baik, cukup, dan kurang tahun 2025.

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut
Sebelum dan Sesudah Penyuluhan Pada Siswa SDN 1

Takmung Tahun 2025
No Kategori Pengetahuan Sebelum Penyuluhan Sesudah Penyuluhan
Frekuensi % Frekuensi %
1 Baik 12 26,67 45 100
2 Cukup 27 60,00 0 0,00
3  Kurang 6 13,33 0 0,00
Jumlah 45 100% 45 100

Hasil pengamatan terhadap rata-rata tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah
penyuluhan disajikan pada tabel 2 berikut:

Tabel 2
Rata-rata Tingkat Pengetahua Siswa Kelas Il dan 111 SDN 1 Takmung Tentang
Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut Sebelum dan
Sesudah Penyuluhan Tahun 2025

Pengetahuan Jumlah siswa  Nilai Pengetahuan Rata Rata Kriteria
Pengetahuan

Sebelum 45 3090 68,67 Cukup

Penyuluhan

Sesudah 45 4150 92,22 Baik

Penyuluhan

Tabel 2 menunjukkan bahwa Rata-rata pengetahuan siswa SDN 1
Takmung sebelum mendapatkan penyuluhan mendapatkan 68,67 dengan Kriteria

cukup, dan sesudah penyuluhan rata-rata pengetahuan siswa SDN 1 Takmung
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meningkat menjadi 92,22 dengan kriteria Baik. Hasil Uji statistik untuk
menganalisis pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan siswa menggunakan
analisis one group pre post design analisis dari willcoxon. Hasil uji normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa skor pengetahuan sebelum
penyuluhan (W = 0,834; p < 0,001) dan sesudah penyuluhan (W = 0,835; p < 0,001)
tidak berdistribusi normal, oleh karena itu, analisis perbedaan dilakukan
menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test.

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Z = —5,78 dengan p < 0,001, sehingga
terdapat perbedaan yang bermakna antara skor pengetahuan sebelum dan sesudah
penyuluhan. Rata-rata skor pengetahuan meningkat sebesar 4,71 poin, dengan 95%
Confidence Interval sebesar 4,03-5,39. Nilai effect size (r) = 0,871 mengindikasikan
bahwa penyuluhan memiliki pengaruh yang sangat besar dalam meningkatkan
pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas Il dan Ill
SD N 1 Takmung Tahun 2025.

Pembahasan

Hasil penelitian yang dilakukan pada 45 siswa- siswi kelas 11 dan Il di
SDN 1 Takmung tahun 2025 mengenai gambaran tingkat pengetahuan
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut sebelum penyuluhan diperoleh hasil yaitu,
dengan kriteria baik berjumlah 12 orang (26,67%), kategori cukup berjumlah 27
orang (60%), kriteria kurang berjumlah enam orang (13,33%), dengan nilai rata-
rata 68,67 dengan Kriteria cukup. Dari hasil tersebut dapat dilihat masih terdapat
siswa yang masih memiliki pengetahuan dengan kriteria cukup dan kurang yang
berjumlah 33 orang (73,33%), hal ini disebabkan oleh kurang optimalnya
penyampaian informasi yang diterima, baik melalui kegiatan penyuluhan dari
petugas puskesmas maupun melalui pendidikan formal lainnya yang berkaitan
dengan kesehatan gigi dan mulut. Pendapat ini didukung oleh pernyataan Mubarak
yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat
pengetahuan seseorang adalah pendidikan, yang artinya bimbingan yang telah
diberikan seseorang pada orang lain agar mereka dapat dan mampu memahami
suatu hal 7. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi berupa penyuluhan di bidang
Kesehatan terutama di bidang kesehatan gigi dan mulut masih perlu ditingkatkan,

agar siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik sejak dini. Setelah diberikan
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penyuluhan oleh peneliti tentang pemeliharaan Kesehatan gigi dan mulut dan
dilakukan tes kembali maka diperoleh hasil seluruh responden yang berjumlah 45
orang (100%) masuk dalam kategori baik, dan tidak terdapat responden yang
memiliki kriteria cukup dan kurang (0%), dengan nilai rata-rata 92,22 dengan
kriteria baik. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh Wirata dan Agung pada tahun
2016, diperoleh hasil penelitian bahwa sebelum diberikan penyuluhan sebagian
besar siswa mempunyai katagori pengetahuan kurang (42,5%), Sedangkan sesudah
mendapatkan penyuluhan tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut,
pengetahuan siswa meningkat menjadi kategori sangat baik (85%) 8.

Peningkatan pengetahuan yang ditununjukkan oleh siswa-siswi dapat
diartikan sebagai hasil dari tindakan edukatif berupa penyuluhan melalui metode
kombinasi, yaitu penyampaian materi dengan metode ceramah dan metode
demontrasi dengan bantuan media PowerPoint dan animasi yang telah diberikan
sebelumnya tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Selama melakukan
kegiatan penyuluhan para siswa- siswi mengikuti seluruh kegiatan penyuluhan
dengan baik, selain itu para siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi karena para
siswa dapat langsung mempraktekkan materi apa yang telah disimak sebelumnya °.
Hasil penelitian lain yang mendukung penelitian ini adalah hasil penelitian yang
dilakukan Bany, Sunnati, Darman tahun 2014 di SDN 7 Labuhanhaji, diperoleh
hasil sebelum diberikan penyuluhan menunjukkan delapan responden (40%)
memiliki pengetahuan cukup dan 12 responden (60%) memiliki pengetahuan
kurang, setelah di berikan penyuluhan pengetahuan responden meningkat
menjadi 18 responden (90%) memiliki pengetahuan baik dan 2 responden
(10%) memiliki pengetahuan cukup dan tidak ada yang memiliki pengetahuan
kurang 1°.

Berdasarkan hasil analisis terhadap butir soal tes pengetahuan mengenai
kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas Il dan IIl SD Negeri 1 Takmung
Tahun 2025 sebelum penyuluhan, ditemukan bahwa pada butir soal nomor dua,
empat, lima, 14, dan 17, sebagian besar siswa memberikan jawaban yang salah,
yang menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap soal-soal yang diberikan
masih rendah, sehingga diperlukan pemberian materi melalui kegiatan penyuluhan

untuk meningkatkan pengetahuan mereka di bidang tersebut. Sedangkan sesudah
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penyuluhan mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, sebagain besar siswa
mampu menjawab seluruh soal dengan benar. Hasil Uji Statistik diperolah hasil
yang sigifikan yaitu p < 0,05. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan siswa yang signifikan terhadap materi yang disampaikan selama
kegiatan penyuluhan, yang mencerminkan efektivitas metode penyampaian
informasi yang digunakan. Pendapat ini juga didukung oleh pernyataan
Notoatmodjo yang menyatakan bahwa terdapat enam tingkat pengetahuan yang
mempengaruhi  pengetahuan diantaranya tahu (know), dan memahami
(comprehension), melalui kegiatan penyuluhan yang diberikan, siswa-siswi SDN 1
Takmung tahun dan dapat memahami mengenai upaya pemeliharaan kesehatan
gigi dan mulut, baik dari segi teori maupun praktik yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari **.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang bermakna penyuluhan terhadap peningkatan
pengetahuan tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut siswa kelas ii dan 11
SD N 1 Takmung, Banjarangkan, Klungkung tahun 2025, dengan nilai p < 0,05.

Saran yang dapat diajukan berdasarkan hasil penelitian, antara lain adalah:
tenaga kesehatan gigi, hendaknya lebih mengedepankan upaya promotive dan
preventif kesehatan gigi dan mulut. Upaya ini sudah tentu perlu dukungan berbagai

pihak, seperti Dinas Kesehatan, Pihak Sekolah, maupun keluarga dari siswa.
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